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ABSTRAK

PT XYZ merupakan perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur. Dalam keberjalanan
produksi, terdapat ketidakseimbangan beban kerja pada divisi PC sehingga menghambat
kelancaran proses produksi. Ketidakseimbangan beban kerja ini juga dapat berdampak negatif
terhadap efisiensi, produktivitas, dan kesejahteraan karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis beban kerja karyawan pada Departemen Perencanaan dan Pengendalian Produksi
(PC) PT XYZ menggunakan metode Full Time Equivalent (FTE), serta menentukan jumlah tenaga
kerja optimal di setiap area kerja. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan penyebaran kuesioner terhadap karyawan di enam area kerja dan kemudian dilakukan
analisis dengan menghitung jam kerja efektif berdasarkan standar ILO, kemudian mengonversi
beban kerja menjadi indeks FTE. Hasil analisis menunjukkan bahwa 49% karyawan mengalami
beban kerja overload, 22% dalam kategori normal, dan 29% underload. Berdasarkan perhitungan,
dibutuhkan penambahan 10 tenaga kerja, untuk beberapa area kerja. Penelitian ini
merekomendasikan penyesuaian jumlah tenaga kerja, peninjauan ulang job description, serta
penambahan armada transportasi untuk meningkatkan efisiensi operasional dan distribusi beban
kerja yang lebih merata.

Kata Kunci: Analisis Beban Kerja, Full Time Equivalent, Penentuan jumlah pekerja, Sumber
Daya Manusia.

ABSTRACT

PT XYZ is a company engaged in manufacturing. During the production process, an
imbalance in the workload within the Production Planning and Control (PC) division was
identified, hindering the overall production flow. This imbalance negatively impacts efficiency,
productivity, and employee well-being. This study aims to analyze the workload of employees in the
PC Department of PT XYZ using the Full Time Equivalent (FTE) method and to determine the
optimal number of workers in each work area. Data collection was conducted through observation,
interviews, and questionnaires distributed to employees across six work areas. The analysis involved
calculating effective working hours based on ILO standards and converting workload into FTE
indices. The results showed that 49% of employees experienced overload, 22% were in the normal
category, and 29% were underloaded. Based on FTE calculations, an additional 10 workers are
needed in several work areas. The study recommends workforce adjustments, job description reviews,
and additional transport fleets to improve operational efficiency and ensure a more balanced
workload distribution
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1. Pendahuluan

Seiring perkembangan zaman, sektor industri mengalami perubahan yang pesat,
menuntut perusahaan untuk terus beradaptasi dalam meningkatkan efisiensi dan
produktivitas. Dengan kondisi saat ini, perusahaan dituntut untuk mengoptimalkan
sumber daya yang dimilikinya, salah satunya adalah Sumber Daya Manusia.
Keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi sangat ditunjang oleh peran Sumber
Daya Manusia (SDM) [1]. Untuk dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas, penting
bagi setiap perusahaan untuk memperhatikan pengelolaan Sumber Daya Manusia
(SDM), hal tersebut dikarenakan SDM merupakan faktor integral dalam menghasilkan
suatu produk yang berkualitas [2].

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan salah satu aspek dalam
manajemen umum yang terdiri atas segl-segl perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan serta pengendalian [3]. Perencanaan dan pengelolaan SDM dapat dilakukan
dengan melakukan analisis beban kerja. Berdasarkan Permendagri No. 12/2008, beban
kerja didefinisikan sebagai jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan oleh suatu jabatan
atau unit organisasi, yang dihitung berdasarkan perkalian antara volume kerja dan
norma waktu [4]. Dengan kata lain, beban kerja mencerminkan proses yang dilakukan
oleh seseorang atau kelompok jabatan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya dalam
kondisi normal dalam periode waktu tertentu. Oleh karena itu, pemahaman yang tepat
mengenail beban kerja menjadi penting dalam mengatur distribusi tenaga kerja agar lebih
efektif.

Dalam pelaksanaannya, diperlukan analisis perhitungan oleh perusahaan untuk
mengetahul sejauh mana beban kerja yang diterima oleh para pekerja [5]. Muchlisin [6]
berpendapat bahwa beban kerja yang tidak didistribusikan secara merata dapat
menyebabkan ketidaknyamanan dalam suasana kerja, karena karyawan dapat merasa
bahwa beban kerja yang diterimanya terlalu berlebihan atau justru terlalu sedikit. Beban
kerja yang overload dapat mengakibatkan kualitas dan performansi buruk, hal tersebut
ditandai dengan adanya efek buruk seperti penurunan waktu reaksi, penurunan
konsentrasi, hingga peningkatan resiko kecelakaan kerja [7]. Di sisi lain, beban kerja
yang tergolong underload dapat menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja yang
dipekerjakan melebihi kebutuhan, sehingga menimbulkan kerugian bagi perusahaan
akibat meningkatnya biaya penggajian karyawan. [8]. Perhitungan beban kerja
dilakukan untuk mengetahui apakah dengan jumlah pekerja saat ini sudah sesuai untuk
menyelesaikan beban kerja terkait [5].

PT XYZ merupakan salah satu industri yang bergerak di bidang manufaktur.
Sebagai industri dengan persaingan ketat, penting bagi perusahaan untuk menjaga
kualitas barang dan mengirimkan pesanan mereka tepat waktu demi mencegah
konsumen untuk beralih ke perusahaan pesaing. Dalam pemenuhan pesanan customer,
terdapat dua jenis barang, yaitu produk yang dibuat dari awal oleh PT XYZ serta produk
yang sudah diproses oleh perusahaan pemesan terlebih dahulu. Pembuatan produk yang
dilakukan oleh PT XYZ sejak awal dimulai dari departemen AAA. Untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas produksi perlu dilakukan perencanaan dan pengendalian
produksi, di mana hal tersebut merupakan tanggung jawab dari Divisi Perencanaan &
Pengendalian Produksi. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, pada Divisi
Perencanaan & Pengendalian Produksi (PC), beban yang diterima oleh karyawan sangat
berat, sehingga para supervisor di setiap area produksi merasa membutuhkan tambahan
manpower untuk menunjang kelancaran dari aktivitas kerja pada masing-masing area
produksi. Kekurangan manpower ini khususnya dirasakan oleh karyawan pada Area A4,
di mana 75% part yang dibuat oleh PT XYZ melalui proses pada area tersebut. Dengan

personel yang saat ini berjumlah 9 staf serta work centre ianﬁ beri'umlah 9, staf PC ﬁada
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area ini dituntut untuk meng-handle keseluruhan program baik itu dari AS maupun AC
yang menyebabkan beban kerja yang diterima mereka overload. Dengan beban tugas
yang tidak sedikit tersebut, maka diperlukan jumlah manpower yang sesuai dan tepat
agar dapat memberikan performa terbaik dalam melakukan pekerjaan [9].

Permasalahan yang terdapat pada departemen PC AAA ini kemudian dicari
solusinya dengan melakukan analisis beban kerja. Beberapa studi menunjukkan bahwa
analisis beban kerja dapat secara efektif digunakan untuk menentukan jumlah pekerja
dalam suatu perusahaan. Penelitian sebelumnya [10, 11] melakukan analisis beban kerja
dengan menggunakan metode WLA dan berhasil menentukan jumlah pekerja teknis yang
sesual yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas dari operator, sementara
penelitian pada tahun 2021 [12], menggunakan metode FTE untuk menentukan jumlah
operator dan berhasil meningkatkan produktivitas kerja dari operator.

Analisis beban kerja juga terbukti secara efektif dalam mengurangi beban kerja
yang berlebih yang dialami oleh pekerja. Studi sebelumnya [13, 14, 15] menunjukkan
adanya penurunan beban kerja menjadi normal setelah diterapkannya analisis beban
kerja menggunakan WLA, sementara itu, untuk konteks yang sama digunakan metode
FTE dan menunjukkan hasil yang serupa terkait penurunan beban kerja menjadi normal
[16, 17, 18].

Studi terkait analisis beban kerja saat ini mayoritas dilakukan terhadap
karyawan teknis. Penelitian sebelumnya [19, 20, 21, 22, 23, 24, 25] menunjukkan analisis
kebutuhan tenaga kerja untuk operator produksi yang bersifat teknis. Sementara itu,
analisis beban kerja untuk pekerjaan yang bersifat non-teknis juga telah diteliti pada
teller [26], divisi finance dan accounting [27, 28], divisi Human Resource dan General
Services [29] Penelitian ini mengangkat analisis beban kerja pada karyawan divisi
Perencanaan & Pengendalian Produksi (PC) yang sampai saat ini masih sangat terbatas
kajiannya.

Dalam pengumpulan data untuk analisis beban kerja, dapat digunakan beberapa
metode. Studi yang telah dilakukan sebelumnya [5, 18, 30, 31] telah melakukan analisis
beban kerja menggunakan stopwatch time study dalam pengumpulan data terkait waktu
kerja dari operator. Selain menggunakan pengukuran waktu secara langsung, analisis
beban kerja juga dapat dilakukan dengan menggunakan metode wawancara atau
interview. Metode wawancara atau interview dapat digunakan untuk analisis beban kerja
untuk memperoleh data terkait waktu yang dihabiskan oleh pekerja untuk
menyelesaikan pekerjaannya [32, 33].

Pada penelitian ini, permasalahan dianalisis menggunakan metode Full Time
Equivalent (FTE). Pertimbangan dalam pemilihan metode ini yaitu adanya keterbatasan
waktu pengumpulan data dan keterbatasan akses untuk observasi di lapangan, di mana
meskipun WLA dan WISN memiliki tingkat ketelitian yang tinggi, keduanya
memerlukan data observasi langsung serta pengukuran waktu standar yang detail, yang
tidak memungkinkan untuk dilakukan dalam konteks penelitian ini. Dengan demikian,
pengolahan data dilakukan melalui pendekatan FTE karena lebih sesuai dan sederhana
dengan kondisi penelitian ini. Selain bersifat lebih fleksibel terhadap keterbatasan data,
metode FTE juga memungkinkan estimasi kebutuhan tenaga kerja secara agregat
dilakukan dengan lebih efisien dan tetap relevan untuk tujuan analisis beban kerja dalam
penelitian ini.
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2. Tinjauan Pustaka

2.1 Beban Kerja

Beban kerja merupakan volume pekerjaan yang dibebankan terhadap pekerja
yang meliputi fisik maupun mental dan menjadi tanggung jawabnya [34]. Jika mengacu
pada Permendagri No. 12/2008, beban kerja dapat didefinisikan sebagai jumlah pekerjaan
yang harus diselesaikan oleh suatu jabatan atau unit organisasi, yang dihitung
berdasarkan perkalian antara volume kerja dan norma waktu [4]. Dengan kata lain,
beban kerja mencerminkan proses yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok jabatan
dalam menyelesaikan tugas-tugasnya dalam kondisi normal dalam periode waktu
tertentu.

Faktor yang mempengaruhi beban kerja terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal
dan eksternal [35]. Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam tubuh
sebagai akibat dari pengaruh eksternal yang berpotensi menjadi stresor. Sedangkan,
faktor eksternal merupakan beban yang berasal dari luar tubuh pekerja.

2.2 Full Time Equivalent

Metode Full Time Equivalent (FTE) merupakan salah satu metode analisis beban
kerja yang berbasiskan waktu dengan cara mengukur waktu penyelesaian pekerjaan
yang dikonversi ke dalam indeks FTE [21]. FTE bertujuan untuk menyederhanakan
pengukuran beban kerja dengan mengubah jam beban kerja menjadi jumlah orang yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan [36].

Mengacu pada pedoman analisis beban kerja yang diterbitkan oleh Badan
Kepegawaian Negara (BKN) pada tahun 2010, nilai FTE digunakan untuk
mengklasifikasikan tingkat beban kerja ke dalam tiga kategori, yaitu underload, normal,
dan overload. Tabel 1 merupakan klasifikasi kategori beban kerja FTE [37]:

Tabel 1 Klasifikasi Kategori Indeks FTE

Indeks Kategori
0,00 -0,99 Underload
1,00-1,28 Normal

>1,28 Overload

Perhitungan beban kerja dan jumlah karyawan optimal dilakukan dengan
menggunakan metode FTE, Adapun dalam melakukan analisis beban kerja dengan
metode Full Time Equivalent terdapat lima langkah yang perlu dilakukan [38], di
antaranya sebagai berikut:

1. Menetapkan unit kerja beserta kategorinya

Mendefinisikan waktu kerja yang tersedia dalam satu tahun
Menyusun Allowance

Menetapkan volume beban kerja

Menghitung kebutuhan tenaga kerja per unit

vl b

Untuk memperoleh indeks FTE, dapat digunakan rumus sebagai berikut:

Total working hours/year

FTE =
(1)
3. Metode Penelitian

Effective working hours/year

Penelitian dilakukan dengan melakukan penyebaran kuisioner dan wawancara
secara langsung dengan karyawan departemen PC AAA di PT XYZ. Data yang telah
diperoleh selanjutnya dimanfaatkan untuk menganalisis beban kerja serta menentukan
alokasi jumlah pekerja pada departemen PC AAA dengan menggunakan metode Full
Time Equivalent (FTE). Secara lengkap, tahapan penelitian ditampilkan pada gambar 1.

https://doi.org/10.33005/wj.v18i1.143 semnasti.telkomuniversity.ac.id semnasti@telkomuniversity.ac.id


https://doi.org/10.33005/wj.v18i1.143
https://bie-pwt.telkomuniversity.ac.id/2025/09/08/seminar-https:/bie-pwt.telkomuniversity.ac.id/2025/09/08/seminar-nasional/
mailto:ssemnasti@telkomuniversity.ac.id

Konsorsium Seminar Nasional Waluyo Jatmiko e-ISSN: 2830-0408
Vol. 18, No 1, 2025, pp. 11~23 15

| l

Studi Literatur Studi Lapangan

I |
l

Identifikasi dan rumusan masalah

l

Tahap Identifikasi Awal l’enextln:m Tujuan, Maufzfa‘L.
Asumsi dan Batasan Penelitian

l

| Penentuan Metode Penelitian |

|
+
Pengumpulan Data
+ Waktu Kerja Karyawan
+ Jumlah Karyawan Saat Ini
+ Uraian Pekerjaan Karyawan
Beserta Frekuensi dan Durasi
Pengerjaan

Tahap Pengumpulan dan l
Pengolahan Data

Pengolahan Data
+ Perhitungan Kelonggaran
« Perhitungan Jam Kerja Efektif
yang Tersedia
+ Perhitungan Beban Kerja dari
Tiap Karyawan
- Perhitungan Jumlah Karyawan

Optimal
|
Tahap Analisis dan <
Interpretasi Hasil | Analisis dan Interpretasi Hasil |
|
Tahap Kesimpulan dan *
Saran | Kesimpulan dan Saran I

Gambar. 1. Flowchart Tahapan Penelitian

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Waktu Kerja

PT XYZ menerapkan sistem kerja lima hari dalam seminggu, yaitu dari Senin
hingga Jumat. Adapun jumlah jam kerja harian di perusahaan ini memiliki rincian
sebagai berikut:

Tabel 2 Jumlah Jam Kerja PT XYZ

No Hari Pukul Jumlah Jam Kerja
1. |Senin - Kamis 0730-11.30 |4 Jam
11.30-12.20
1220-16.30 |4 jam 10 menit
Total dalam seminggu 32 Jam 40 Menit

2. |Jumat 0730-11.30 |4 jam

130~ 1310 |
13.10-16.30 |3 jam 20 menit
Total dalam seminggu 7 Jam 20 Menit

Pada departemen PC AAA PT XYZ, masing — masing karyawan diberikan jatah
cuti tahunan atau annual leave sebanyak 12 hari dalam setahun. Secara detail, total hari
kerja dalam setahun ditampilkan pada tabel 3.
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Tabel 3. Jumlah Hari Kerja PT XYZ

Keterangan Jumlah | Satuan
Jumlah hari tahun 2025 365 Hari
Jumlah hari Sabtu 52 Hari
Jumlah hari Minggu 52 Hari
Jumlah hari libur nasional dan cuti bersama 27 Hari
Jumlah cuti tahunan 12 Hari
Total hari kerja dalam setahun 222 Hari

4.2 Kelonggaran

Kelonggaran merupakan faktor koreksi yang perlu diberikan terhadap waktu
kerja karyawan. Faktor ini penting karena dalam pelaksanaan tugasnya, karyawan kerap
mengalami distraksi atau hambatan yang bersifat alamiah dan tidak dapat dihindari.,
sehingga waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaannya lebih panjang [39].

Perhitungan kelonggaran untuk karyawan pada Departemen PC AAA PT XYZ
berdasarkan standar dari ILO atau International Labour Organization ditunjukkan pada
tabel 4.

Tabel 4 Kelonggaran Berdasarkan ILO

Faktor Keterangan Kelonggaran

A. Tenaga vang dikeluarkan

Sangat ringan Bekerja di meja, berdiri 6%

B. Sikap Kerja

Berdiri di atas dua kaki Badan tegak, ditumpu dua kaki 1%

C. Gerakan Kerja

Normal Gerakan bebas 0%

D. Kelelahan Mata

Pandangan yang hampir terus menerus Pekerjaan-pekerjaan vang teliti 6%

E. Keadaan Suhu Tempat Kerja

Normal 22-28° 2%

F. Keadaan Atmosfer

Baik Ruang berventilasi baik. udara segar 0%

G. Keadaan Lingkungan yang Baik

Sangat Bising 3%
Minum, ke kamar mandi, dan

H. Kelonggaran Untuk Kebutuhan Pribadi _berinteraksi 2.5%

TOTAL  20.5%

4.3 Perhitungan Jam Kerja Efektif

Berdasarkan hasil perhitungan allowance yang telah dilakukan, diketahui jam
kerja efektif untuk karyawan Departemen PC AAA PT XYZ adalah sebagai berikut.

Tabel 5 Jam Kerja Efektif

Keterangan Jumlah | Satuan
Total hari kerja dalam 2025 222 Hari
Total Jam Kerja / Hari 8 Jam
Total Jam Kerja / Tahun 1776 Jam
Allowance 20,5 %
Total Jam Kerja Efektif / Tahun 1411,92 Jam

Diketahui bahwa total hari kerja pada tahun 2025 yaitu sebanyak 222 hari,
dengan total jam kerja per harinya adalah sebesar 8 jam, sehingga jika diakumulasi
dalam setahun yaitu sebesar 1776 jam. Dengan mempertimbangkan faktor kelonggaran,
didapatkan total jam kerja efektif per tahunnya adalah sebesar 1411,92 jam.

4.4 Analisis Beban Kerja

Beban kerja adalah beban yang harus ditanggung oleh pekerja sebagai akibat dari
pekerjaan yang harus mereka selesaikan [40]. Salah satu metode yang dapat digunakan
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untuk menghitung beban kerja tersebut adalah metode FTE. Hasil perhitungan beban
kerja karyawan pada Departemen PC AAA PT XYZ menggunakan metode FTE disajikan

pada tabel berikut.

— "\

—— ——

Gambar 2. Beban Kerja Karyawan Area Al

AT~
\V4

—— ——

Gambar 3. Beban Kerja Karyawan Area A2

Gambar 4. Beban Kerja Karyawan Area A3
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Gambar 5. Beban Kerja Karyawan Area A4

—— —

Gambar 6. Beban Kerja Karyawan Area A5

N

N

—— ——

Gambar 7. Beban Kerja Karyawan Area A6

4.5 Jumlah Tenaga Kerja Optimal berdasarkan FTE

Tenaga kerja sebagai salah satu sumber daya utama dalam perusahaan perlu
untuk diperhatikan, terutama terkait beban kerjanya. Perencanaan kebutuhan jumlah
karyawan sangat diperlukan dalam rangka memenuhi kebutuhan tenaga kerja yang
tepat baik dari sisi jumlah maupun kualitas. Penelitian sebelumnya [9] menyatakan
bahwa dengan melakukan analisis beban kerja dapat memberikan gambaran terkait
kebutuhan pekerja baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Dalam penelitian ini,
analisis beban kerja yang dilakukan dengan metode FTE digunakan untuk mengetahui
jumlah tenaga kerja optimal untuk Departemen PC AAA.

Berikut merupakan tabel yang menunjukkan jumlah tenaga kerja optimal
berdasarkan analisis dengan metode Full Time Equivalent (FTE).
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Tabel 12. Perbandingan Jumlah Tenaga Kerja Aktual dan Optimal

Area Jumlah Tenaga Kerja Jumlah Tenaga Kerja
Aktual Optimal
Al 9 9
A2 9 10
A3 3 4
Ad 10 17
AS 4 5
A6 6 6

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa terdapat empat area yang mengalami
kekurangan manpower. Di mana kebutuhan tenaga kerja paling banyak terdapat pada
area A4 dengan perbedaan jumlah pekerja saat ini dengan jumlah pekerja optimal
sebanyak 7 pekerja. Hal tersebut menunjukkan adanya kebutuhan adanya evaluasi atau
bahkan penambahan manpower. Dengan penambahan manpower di setiap area yang
membutuhkan, beban kerja dari masing-masing karyawan dapat menjadi seimbang dan
dalam kategori normal. Apabila beban kerja yang diterima pekerja tidak melebihi batas
normal, maka tingkat stres dan kelelahan pekerja dapat berkurang, sehingga kualitas
kerja dapat meningkat. Dengan distribusi beban kerja yang lebih merata, risiko
keterlambatan dalam perencanaan dan pengendalian produksi dapat diminimalkan.
Selain itu, produktivitas masing — masing area diharapkan meningkat karena setiap
individu dapat bekerja dengan lebih optimal tanpa beban yang berlebih. Penambahan
tenaga kerja ini juga dapat mengurangi kemungkinan terjadinya bottleneck dalam proses
produksi

4.6 Usulan Perbaikan

Usulan perbaikan ini disusun berdasarkan hasil analisis beban kerja yang
mengindikasikan adanya ketidakseimbangan distribusi tugas pada Departemen PC AAA
PT XYZ. Hasil analisis beban kerja dengan metode Full Time Equivalent (FTE)
menunjukkan lebih dari 48% karyawan mengalami beban kerja yang melebihi ambang
batas normal, yang berpotensi menurunkan efisiensi operasional serta kualitas hasil
kerja. Oleh karena itu, perbaikan yang diusulkan difokuskan pada optimalisasi alokasi
tenaga kerja serta penyempurnaan distribusi tugas untuk mencapai beban kerja yang
lebih seimbang.

Solusi pertama yang diusulkan adalah peninjauan dan penataan ulang deskripsi
pekerjaan (job description) setiap karyawan. Ditemukan ketidaksesuaian pelaksanaan
tugas, seperti aktivitas pengiriman barang yang dilakukan oleh karyawan PC AAA,
padahal seharusnya merupakan tanggung jawab divisi kitting (logistik). Ketidaksesuaian
ini, jika dibiarkan, dapat menyebabkan tumpang tindih tanggung jawab antar
departemen serta menambah beban kerja yang tidak proporsional pada satu divisi. Oleh
karena itu, diperlukan perancangan ulang job description yang melibatkan seluruh
departemen terkait untuk menetapkan batasan tugas dan tanggung jawab secara jelas.
Sebagai contoh, Departemen PC bertanggung jawab dalam perencanaan dan koordinasi
alur material, sementara Departemen BBB menangani proses pengelompokan dan
pengiriman komponen ke lini produksi.

Selanjutnya, diperlukan penambahan armada transportasi internal untuk
mendukung kelancaran perpindahan material antar workshop maupun dari bengkel ke
area produksi. Penambahan armada ini bertujuan untuk mempercepat proses distribusi
material, mengurangi waktu tunggu, serta meningkatkan efisiensi koordinasi
antardepartemen, yang pada akhirnya dapat memperlancar alur produksi secara
keseluruhan.
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Apabila kedua solusi tersebut belum mampu mengatasi kondisi overload, maka
solusi akhir yang dapat diterapkan adalah penambahan tenaga kerja sebanyak 12 orang
di area-area yang mengalami kekurangan personel. Rekomendasi ini didasarkan pada
hasil perhitungan FTE dan bertujuan untuk mendistribusikan beban kerja secara lebih
merata, mengurangi risiko kelelahan kerja, serta meningkatkan produktivitas dan
kualitas output. Selain itu, penambahan tenaga kerja juga dapat mengurangi potensi
bottleneck dalam proses produksi dan mengoptimalkan fungsi work cell yang sebelumnya
belum beroperasi secara maksimal.

5. Kesimpulan

Berdasarkan analisis beban kerja dengan pendekatan Full Time Equivalent (FTE),
ditemukan bahwa 49% karyawan di Departemen PC AAA PT XYZ mengalami overload,
22% dalam kondisi normal, dan 29% underload, yang menunjukkan ketidakseimbangan
distribusi kerja. Perhitungan FTE juga menunjukkan kebutuhan penambahan total 10
tenaga kerja di beberapa area, khususnya di A4, A2, A3, serta A5. Untuk mengatasi
ketimpangan ini dan meningkatkan efisiensi operasional, disarankan untuk dilakukan
perancangan ulang job description agar tugas lebih terfokus dan tidak tumpang tindih,
serta penambahan armada transportasi guna meringankan beban kerja dan
mempercepat distribusi barang sehingga alur produksi dapat berjalan lebih efisien. Solusi
lain yang dapat dilakukan adalah melakukan penambahan manpower untuk area yang
kekurangan manpower sesuai dengan perhitungan FTE yang telah dilakukan.
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